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Masitha Dian I., 2017. An evaluation on road hardening, maintenance, and 
improvement using component analysis method with expense budget plan in 
Caruban - Ngawi Road km 0+000 – 3+000. Final Project, Transportation Civil 
Engineering Undergraduate Program, Civil Engineering Department of 
Engineering Faculty of Surakarta Sebelas Maret University. 
 
Highway is the land path on the surface of earth made by human being with its 
forms, sizes and construction types so that it can be used to distribute human, 
animal and vehicle traffic transporting goods from one place to another easily and 
quickly. 
 
The observation was conducted on Caruban - Ngawi Road in 3.00 km length 
aiming to conduct an evaluation on road condition using Pavement Condition 
Index (PCI) method by dividing the road into several segments with 50 m interval. 
Then, every segment of road was observed (visually) and measured to identify the 
types of damage existing and assessed corresponding to PCI method.  
 
From the result of observation, the types of damage included Alligator Cracking, 
Corrugation, , Depressions, Longitudinal & Transverse Cracking, Patching And 
Utility Cut Patching, Weathering and Ravelling, Potholes and Rutting. These 
damages only occurred in some segments and the repair was conducted based on 
the types of damage existing. It included fracture filling, local asphalt washing, 
and patching. Corresponding to the estimation of traffic density volume and soil 
supportability, layer thickness redesigning was conducted according to the 
planned age, 10 years. The hardening material used was LASTON Ms. 744. Then, 
from entire work, the total cost needed in the attempt of repairing and improving 
quality in Caruban – Ngawi Road km 0+000 – 3+000 in 2017 was IDR 
2.743.548.480,73, - 
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Pavement Condition Index (PCI),Peningkatan dengan Metode Analisa Komponen 
dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) Ruas Jalan Caruban - Ngawi km 0+000 – 
3+000. Tugas Akhir, Program Diploma III Teknik Sipil Transportasi, Jurusan 
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Jalan raya  adalah  jalur-jalur tanah  di  atas  permukaan  bumi  yang  dibuat  oleh 
manusia dengan bentuk, ukuran-ukuran dan jenis konstruksinya sehingga dapat 
digunakan untuk menyalurkan lalu lintas orang, hewan dan kendaraan yang 
mengangkut barang dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan mudah dan cepat. 
 
Pengamatan yang dilakukan pada Jalan Gabugan - Sragen dengan panjang jalan 
3,00 km ini bertujuan untuk melakukan penilaian kondisi jalan dengan 
mengunakan metode Pavement Condition Index (PCI) dengan membagi jalan 
menjadi beberapa segmen yaitu tiap 50 m. Kemudian, tiap segment jalan 
dilakukan pengamatan (secara  visual) dan pengukuran untuk mengidentifikasi 
jenis kerusakan yang ada dan melakukan penilaian sesuai dengan metode PCI. 
 
Dari hasil pengamatan diperoleh jenis kerusakan berupa retak buaya, gelombang, 
amblas, retak memanjang, tambalan, pelapukan dan butiran lepas, lubang, dan 
alur. Kerusakan ini hanya terjadi pada beberapa segmen saja dan dilakukan 
perbaikan berdasarkan jenis kerusakan yang ada, yaitu pengisian retak, laburan 
aspal setempat, penebaran pasir dan penambalan. Sesuai perhitungan volume 
kepadatan lalu lintas dan daya dukung tanah dilakukan perencanaan tebal lapisan 
ulang sesuai dengan umur rencana yaitu 10 tahun. Bahan perkerasan yang 
digunakan adalah LASTON Ms.744. Kemudian dari seluruh pekerjaan diperoleh 
total biaya yang diperlukan dalam usaha perbaikan & peningkatan mutu pada 
Jalan Caruban - Ngawi KM 0+000 – 3+000 tahun 2017 adalah Rp. . 
2.743.548.480,73, - 
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1.1 Latar Belakang 
Jalan Raya mempunyai peranan penting dalam mewujudkan perkembangan 
kehidupan bangsa, maka jalan darat sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. Seiring dengan peningkatan pesat dalam intensitas aktifitas 
ekonomi yang semakin maju maka aktifitas masyarakat juga semakin meningkat. 
Peningkatan aktifitas masyarakat tersebut harus ada keseimbangan dengan 
prasarananya (jalan raya). 
 
Penyelesaian tugas akhir ini bertujuan untuk pemeliharaan dan peningkatan 
pelayanan jalan bagi pengendara. Upaya yang dilakukan adalah bagaimana cara 
penanganan kerusakan pada ruas Jalan Caruban - Ngawi melalui peningkatan 
struktur. Untuk lokasi penelitian diambil pada ruas Jalan Caruban - Ngawi yang 
terletak di KM 0+000 – 3+000 Caruban. Karakteristik  Jalan Caruban - Ngawi yaitu 
dikategorikan sebagai jalan Nasional, klasifikasi fungsi jalan sebagai jalan Arteri 
sekunder, kelas jalan IIA yang dimana dalam komposisi lalu lintasnya terdapat 
kendaraan lambat tetapi tanpa kendaraan yang tak bermotor dan muatan sumbu 
terberat yang diizinkan 10 Ton. 
 
Jalan Caruban - Ngawi memang bukan merupakan jalur utama di Kabupaten 
Madiun tetapi mengingat letaknya yang berada di pinggir Kota Madiun yang 
mengubungkan Kabupaten Madiun dengan Kabupaten Ngawi, dan sebagai jalur 
alternatif antar Provinsi antara kota Surabaya Jawa Timur menuju kota Solo Jawa 
Tengah dan sebaliknya maka frekuensi kendaraan yang lewat cukup tinggi dan 
bermuatan besar. Hal tersebut mengakibatkan turunnya tingkat pelayanan yang 
ditandai dengan adanya kerusakan pada lapisan perkerasan jalan. 
 
 
Kerusakan yang terjadi dapat berupa retak-retak (crack), pengelupasan (raveling) 
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dan lubang-lubang (pothole). Apabila dibiarkan dalam jangka waktu lama, maka 
akan memperburuk kondisi lapisan perkerasan yang ada dan berpengaruh juga 
terhadap keamanan, kenyamanan dan kelancaran dalam berlalu lintas. 
Pemeliharaan dan peningkatan jalan bertujuan agar kualitas layanan pemakaian 
jalan bagi pengendara jauh lebih baik dari sebelumnya. Pemeliharaan jalan ini 
adalah mempertahankan, memperbaiki, menambah ataupun mengganti bangunan 
fisik yang telah ada agar fungsinya tetap dapat dipertahankan atau ditingkatkan 
untuk waktu yang lebih lama. Pemeliharaan yang dapat dilakukan seperti 
pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala (periodik), dan rehabilitasi / 
peningkatan. 
 
Pemeliharaan jalan merupakan suatu kegiatan untuk memperpanjang atau 
setidaknya dapat mencapai umur rencana jalan, dimana upaya pemeliharaan jalan 
ini mempunyai tujuan utama yaitu melindungi permukaan dan struktur jalan serta 
mengurangi tingkat kerusakan jalan sehingga dapat memperpanjang umur 
rencana. Memperkecil biaya pengoperasian kendaraan pada jalan dengan 
membuat  permukaan jalan yang halus dan nyaman. Menjaga agar jalan tetap 
dalam keadaan kokoh dan aman, sehingga memberikan keamanan bagi pengemudi 
yang menggunakan jalan, dan dapat memberikan pelayanan terhadap transportasi 
yang dapat diandalkan. 
Pemeliharaan dan rehabilitasi kerusakan jalan ini juga memerlukan biaya yang 
tidak sedikit. Oleh karena itu diperlukan evaluasi kondisi kerusakan perkerasan 
untuk menentukan jenis pemeliharaan dan penanganan apa yang tepat untuk 
dilaksanakan. 
 
1.2 Cakupan Tugas Akhir  
Berdasarkan latar belakang  tugas akhir yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan cakupan Tugas Akhir sebagai berikut: 
a) Menentukan Jenis kerusakan dan tingkat kerusakan yang terjadi di ruas 
Jalan Jalan Caruban-Ngawi Kabupaten Madiun     KM 0+000 – 3+000, 
menggunakan metode PCI. 
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b) Penanganan  kerusakan  yang  terjadi  di  ruas  Jalan Caruban-Ngawi 
Kabupaten Madiun KM 0+000 – 3+000 
c) Rencana Anggaran biaya (RAB) yang dibutuhkan untuk melakukan 
pemeliharaan dan penanganan kerusakan yang terjadi di ruas Jalan 
Caruban-Ngawi Kabupaten Madiun KM 0+000 – 3+000 
1.3 Batasan Tugas Akhir 
Untuk mempermudah pembahasan Tugas Akhir ini maka diberikan batasan Tugas 
Akhir sebagai berikut: 
a) Lokasi penelitian adalah pada ruas Jalan Caruban-Ngawi Kabupaten 
Madiun KM 0+000 – 3+000 
b) Survey kerusakan dilakukan pada bulan Januari tahun 2017. 
Data kerusakan diperoleh melalui survey yaitu berupa panjang, lebar, 
luasan serta kedalaman setiap jenis kerusakan menggunakan metode 
PCI. 
c) Kondisi kerusakan jalan dianalisis dengan metode Pavement Condition 
Index (PCI). 
d) Data lalu lintas diperoleh melalui survey langsung yang dilakukan 
pada bulan Januari 2017. 
e) Data CBR diperoleh melalui pengujian DCP pada bulan Februari 2017  
f) Data harga satuan bahan dan upah kerja diperoleh dari Dinas Bina 
Marga Kota Madiun 
 
1.4 Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah: 
a) Mengetahui jenis kerusakan yang terjadi di ruas Jalan Caruban – 
Ngawi Kabupaten Madiun KM 0+000 – 3+000 
b) Mengetahui tingkat kerusakan yang terjadi di ruas Jalan Caruban – 
Ngawi Kabupaten Madiun KM 0+000 – 3+000 
c) Menentukan jenis penangan kerusakan yang terjadi di ruas Jalan 
Caruban – Ngawi Kabupaten Madiun KM 0+000 – 3+000 
29 
 
d) Menghitung biaya dan waktu yang diperlukan dalam pemeliharaan dan 
penanganan ruas Jalan Caruban – Ngawi Kabupaten Madiun KM 0+000 
– 3+000 
 
1.5 Manfaat Tugas Akhir 
Manfaat dari tugas akhir ini adalah: 
1) Mengetahui jenis kerusakan-kerusakan permukaan yang ada di ruas Jalan 
Caruban – Ngawi Kabupaten Madiun KM 0+000 – 3+000, sehingga  dapat 
dilakukan perbaikan secara tepat. 
2) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara penanganan tiap-tiap 
kerusakan berdasarkan metode PCI. 
3) Memberikan masukan yang dapat dipakai sebagai pembanding bagi 
Dinas Bina Marga Kota Madiun dalam melaksanakan pemeliharaan jalan 
seefisien mungkin. 
 
 
  
 
